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KRERLIBATAN PEREMPUAN DALAM KEGIATAN
SOSIAL KEMASY ARAKATAN
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Keterlibatan Perempunn dalam Kegiarar Sasial Kemasyarakaian (Hasii)

PENDAHULUAN
Potensi perempuan saat ini terus dikembangkan mengingat

selama ini perempuan masih mengalami peminggiran. Rendahnya
sumber dave dan  kesejahteraan  perempuan,  keterbatasan
kesempatan memperoleh pendapatan yang lavak, Keterbatasan
memperoleh pendidikan yang memadai masih harus dihadapi
perempuan, Disamping bal i konstruksi sosial budaya masih
menempatkan perempuan pada posisi subordinat, sehingge menjadi
kendala  uniuk  meningkatkan peran  perempuan. Perempuan
didorong melakukan pekerjaan dengan upah rendah bahkan tidak
berupah, Perempuan perdesaan harus menerima kedudukan sebagai
ibu rumah tangga dan pendamping suami (Pujiwati, 1983). Atribut
Aersebut melekntkan tigas perempuan harus mengurus  rumah
tongga bahkan menjaga keserasian dengan lingkungan masvarakat,
Alasan suami barus mencari nafkah maka pekerjaan rumah tangga
dan kegiatan sosial kemasvarakatan terkait dengan lingkungan
sosialnva menjadi beban dan tanggung jawah istei,

Konstruksi sosial budaya masyarakat yang menganut
patriarki sebagai yang berlaku pada masyarakat Jawa, dianggap
sebagai salah satu penvebab terjadinya  ketidakadilan terhadap
perempuan (Kartediro, 1993; AIM, 2002). Budaya patriarki antara
lnin melahirkan pembagian kerja vang bias jender. Perempuan
ditempatkan pada peran reproduksi sepertl kegiatan demestik,
-l:hin.gga perempuan kurang mempunyai peran ekonomi dan laki-
J,.ukl dltempaﬂ':an pada peran produksi yang mempunyal pern
skonomi. Pembagian kerja tersebut melahirkan ketergantungan
‘ghonomi perempuan pada laki-laki (Abdullah, 19495}, Kemampuan
gkonomi denpan mempunyai pendapatan sendiri akan membuka
preluang perempuan secara luas melakukan kegiatan di luar rumlb
J' ngga ertl kegio sosial kemasyarakatan. Kegiatan sosial
I} 1 dilukakar nj:h perempuan  Secars sulu
ampin sl pada kegiatan dﬂn‘tﬂ“ﬁ hol
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kemasyarakatan tersebut dilakukan oleh istrl tanpa memperoleh
upah untuk menjaga hubungan dengan lingkungannya,
Aksesibilitas  merupakan  potensi  suatu  lokasi  dapal
berhubungan dengan lokasi lain (cf.knon dan Marston, 2004).
Aksesibilitas terkait pada dinamika penguasaan teknologi dan
sosial budava masvarakat. Hurst (1974) menvatakan  bahwa
awsesibilitas adalah kondisi kemudahan atau kesulitan  usaha
perpindahan orang atau barang dari lokasitempat satu ke tempat
lain, ditinjau dari segi wakiu, biava, dan aspek lain seperti sosio-
psikologis. Rendinelli dalam  Magribi (2004) mengemukakan
balwa aksesibilites dapat ditinjau aas dasar jumlah waktu dan
jarak yang diperlukan untuk melakukan perjalanan dari tempat satu
ke lainnyve dalam jaringan transportasi. Edmonds dalam Magribi
(2004) menvebutkan bahwa indikater pksesibilitas berupa nilal
numerik vang menunjukkan mudah-sukarnva warga masyarakal
untuk  memperolel  barang-barang  kebutuhan  mereka  sertd
pelayanan  haik  pelayanan sosial maupun  ekonomi. Secara
sederhana dapat dikemukakan, habwao indikator aksesibilias dapat
dilihar dari jarak absolut, jarak wakiu, dan biava vang dikelvarkan
untuk melakukan perjalanan, Jarak absolut yang sama, tetapi
kandisi jalan atau Kualitas jalan berbeda; akan mengakibatkan
wakly perjalanan vang diperlukan  lebih  panjang, kemudian
dibutuhkan biava perjalanan lebih banvak. berarti membutuhkan
pengorbanan lebih besar, Perbedaan aksesibilitas terkait dengan
dinamika masyarakal dalam melakukan kegiatan sosial ekenomi
Wilayah dengan aksesibilitas  relatif  baik nmngﬂkibﬁtk'
masyarakal menjadi lebih dinamis denpan kompetisi yang Ketad
kampetisi ckonomi yang ketat seringkali harus mengorbankan:
penyediaan waktu untuk kegiatan vang tidak produktil seperth
sosial  kemasvarakatan  yang  dilakukan oleh  anggofa
masyarakatnva.  Mendasarkan  pada sedibilitas,  masalah
penelitian diromuskan dalam bentuk pestmysnn yaknl bagatmana
karakteristik kegiatan sosial Kemusyaenl nkukan st
e |'.||.|_¢|.|I'| {|E|‘|.HEHI'|,:‘:” " Sl T
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Keterltbatan Perempran dalam Kegiaan Sesial Kemasyarakatan (Hast)

Cara Penelitian

Dipilih dua dusun dengan perbedaan aksesibilitas vaitu
Kalitengah Lor, Glagahharjo, Cangkringan, dan Bantarjo,
Donchardje, MNeaplik, Kedua dusun tersebut termasuk  dalam
wilayah Kabupaten Sleman, Daersh  lstimews Yogyakarta,
Penelitian populasi dengan populasi perempuan yvang berstatus
sebagal istei dan tinggal menetap bersama suami di dusun
penelitian. Data penelitian berupa data primer dan data sekunder.
Datn_ primer dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner terstruktur, diutamakan untuk menjaring data ekonomi
dan sosiel penduduk, wawancara bebas juga dilakukan untuk
memahami istei dalam melakukan kegiatan sosial kemasvarakatan
secara mendalam. Data sekunder dikumpulkan dari dinas terkait
il lai dari fingkat propinsi, kabupaten, kacamatan, kantor desa
hingga dusun, Digunakan tabel frekuensi untuk menjelaskan
karakeeristik istri dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Analisa
:I:d:luarknn kriteria pendapatan perkapita pertahun dengan batas
garis kemiskinan sebesar 240 kg setara beras. Pendapatan di bawah
garts  kemiskinan termasuk  miskin; pendapatan di alas  garis
kemiskinan hingpa dua kali garis kemiskinan (=240-480kg) adalah
cukupar; dan pendapatan perkapita di atas 480 kg { =480 ke}
termasuk kaya (libat Sayogje, 1984 dan Suhardjo, 1 988).

Dieskripsi Lokasi Penalitian

Kedua dusun penelitian pada awalnya mempunyai kegiatan
pertanian  sebagal  sumber  pendapatan utama  rumal langga,
Perbedpan aksesibilitas  mempengaruhi petkembangan  kegiatan
ekonomi dan kegiatan sosial kemasvarakatan vang dilakukan istri
di kedua dusun.
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Tabel 1. Lingkungan Bantarjo dan Kalitengah Lor

| Lokasl Penclitian s Bantario [ Kalitengs
Aksesibilias Baik | Buruk
larak ke pusay desa 0.5 km Skm
larak ke pusat kecamatan | | km & km
Jarak ke pusal kabupaten | 2 km 2ikm
Jarak ke pusal proplisi 13 km 28 km
Fasilitas rransporasi Dilalui jalur transportasi | Tidak difalui jalur

LTIt

ML Propinss,

Fansporas umuim.

Fasilitaz terdekat

i dusun fersebut gda 1
rumnh sakit swasia,
apotek dan dokicr,

Srkitar 500 m dan duson
terdapnt pasar tradizional

dengan kios yang lebih
modom, Muskesmas, £
bh 5D N, 3 Bh SLTP N,
bl SMU M dan | bk
Mkndemi Swasta, mini
market, banyak waring /

| toko pelpvanan

kebutuhan sehari,

Behernpa Warung kecil
di rumah penduduk.
Puskeeras pembanti
berjarak 5 k. Pasar
tradisional pada hari
prasnTan pading
terdekal berjarak 6 kin,
&0 W beparak 3 km,
SLTE ™ betjarak & km,
ML N berjarak 15 ki

"Hcgintau viimn

penduduk

Petaiti dan di [ar
pertanian

Peaani dan petemak

Perggunnan laban utama

Pemubkiman, kegiatan
sesial ekonomi di luar
perianian dan sawah

Pemsukintan. lnhan
kering

Jumlah pendidik Bak jivwa A36 jiwa
'F Pemenskan Kebuihan Adr sumur dangkal mata air vang F-
Air remah fangea sekitar 6 m dizalurkan

Pemenuhan kebutuhan
A untuk peranian

Irigasi setengah teknis

mengEunakan pipa
Tadnh hujan

blate pencalarizn Wt
pendudus

| Peranian lahan savah,
| petemakan dan

diversifikasi elkoncmi
diluar pertanian

Pectaninn lahan kering,
petzmakan, mencari
pazir, batu dan lasil
sistan

Sumber data sekunder dan observasi 2004,
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PEMBAIIASAN

Istri di Bantarjo tidak selurubnya ikut mencari nafkah, istri
vung ikut mencari nafkah mempunyai kegiatan pertanian dan di
luar pertanian. Perubahan penggunaan lahan menjadikan semakin
terbatasnya penguasaan lahan pertanian, bahkan penduduk yang
masih bertahan pada pertanian sebagian besar sebagai burub tan
vang hars hidup dalam kemiskinan. Isiri menjadi buruh tani
karena kesulitan memperoleh sumber pendapatan di luar perianian
maupun memanlaatkan kesempatan memperaleh pendapatan pada
musim fabuf, Pada rumah tangga kava di Bantarjo tidak dijumpai
istri sebagai buruh tani, bahkan sebagian besar istri dari rumah
tangzga kaya tidek ikut mencari nafkah mencapai 49,2 persen. Istri
vang ikut bekerin  mempunyai sumber pendapatan  bervariasi
menjadi buruh  serabutan, buruh  pabrik, berdapang, sebagian
menfadi pegawai dan sebagian lagi masih bertahan sebapai petani
dan burub tani. '

Selurub istei di Kalitengah Lor ikut bekerja mengelola [ahan
pertanian dan peternakan. Bahkan istri juga ikut mencari nafkah
dengan beban kerja vang berat seperti mencari pasir dan batu
maupun  hasil hutan, Keterbatasan sumber pendapatan  dan
aksesibilitas yang kurang menguntungkan menjadikan rumah
tangea di Kalitengah Lor sebagian besar harus hidup dalam
kemiskinan serts memaksa istri harus membanta  memenuhi
kebutuhan rumah tangea,

93
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Tabel 2, Knrakteristik mata pencaharian Izirl

) Mishin o Cukupu Kavn
k Mam Bantarjo 1 Koliezngah | Banimrjn | Keliengsh | Baniano | Kabiengsy
o | pencahariae Lo (e Lar
k=1| W =37 M= 12 M= 43 M= G M= 1
1 | Pezani/ & 1 F] o) 41 Id
pelermak [ 19,2%) [HLERRH] (17, 0%) [LEEY] [21,7%4)
2 | Barch oani 1] i 5 0 U i
£ 5t %) 114,78}
1§ Pepnegey il 0 [ 0 q i
il 3 {2901 113 K%
A | Wiraswasia i 0 ¥ i ] i
i a (20 A 115.3%
5| Burubdiaaar |G 0 5 1 i a i
aEFlanimm [
fi | Mepchni 0 ] 1] ] 0 0
pasr, baty,
has hiulem
7| Lain Inin L 0 [ 0 [t [
E | Tdak E ] | in 1] EF [
' mempumaml | (14.2%) [20,5%) [49,2%) |
Famlah T T 34 i1 £ F3 !
Looowy |l | qomsy | (et | Ooossy | (oav;

Sumber data primer 2004

Fasilitas pendidikan yang mudah dijangkau dari Bantar
mulai tingkar 8D, SLTP, SMU, bahkan sampai perguruan tinggl
memberi kesempatan penduduk memperoleh pendidikan yang lebih
baik. Di Bantarjo persentase istri yang tidak sekolah hanya kecil
bahkan pada rumah tangga kaya tidak dijumpai istei vang tidal
perneh sekalah, Perempuan telah terbuka memperoleh kesempatai
pendidikan yang memadai dapat dijumpai Istri yang berpendidikan
sampai tingkat Pasca Sarjana di Bantatjo, Rumah tangga dengan
pendidikan istei yang lebih tinggi dibanding suami bukan hal yang

tabu, bahkan anak perempuan dan laki-laki diberi kesempa
sama untuk memperoleh pendidikan.

Di Kalitengah Lor istri yang tidak sekolah masih dijumpal
paca seluruh rumah tangga miskin, cukupan dan b '

pernah duduk di sekolah lanjutan perama diju

langga Kkaya, Istri di Kalitengah L

.2 y 'I._. i - e "I'I'ri il .||

tan ;.-'”

Wil -1_|I 1§

LT A I'.‘| |

Ketarfibman Perempron aalam Kegioton Sorial Kemasyarakatas fHastery

menvelesaikan sekolah dasar tidak lagi melanjutkan sekolah
dengan berbagai alasan antara lain karena harus berumah tangga
dan tidak ada biaya. Kesulitan memperoleh fasilitas pendidikan dan
kesulitan menjangkau tempat-tempatl pendidikan vang lehih tinggi
menjadi kendala mereka untuk memperoleh pendidikan yang lebih
memadai. Masvarakat di Kalitengah Lor masih beranggapan bahwa
perempuan tidak harus sekolab ke jenjang vang lebih tinggi.

Tabel &, Disevibusl Pendidikan Istri

tetapi |

Miskin Cukupan Ky !
N Pendidican | BEame | Kalwengah | Bariano T Kaliengah | Bantare | Kabsengah |
¥ . | Lo Lor L
N2 W=137 M= 34 W=dl | H=GE W=l
| Thdak 3 £ F I 0 0
peeril e | (IR | (EswL | (2%
S il
2 | EDdon I 3 14 a7 7 I
sederatl (R L T e % 27 % | (0T [ £12.1%)
3 ELP dan 1 0 15 u] R z
seclerajal | (4758 FTRET P61 | 6 6%
4 | ELA don 0 0 F 0 ik il
sederajal 15 M) (27. 7%
5 | Ak'PTdan |0 i a e o i
sl (11854
6| Pasca a a i i 1 1
: Barjann {1,5%!
Jumilah 2 7 14 LK [iE 1
(R T B LY {10 (1004 |10y | (100
Suiinber data primer 2004
Lahan sebapai modal uwlama rumah tangga  yang

mengeanungkan sumber pendapatan dar? kegiatan pertanian ikl
menertukan  keadaan sosial ekenomi di perdesaan. Bantarjo

merupaka dus

sosial gk

bl

yang sedang mengalam

| perkembangan k:'
sertumpu pada kegiatan pertanii
dijadikan umpuan

o 5 e
TETTERLLIK IR MEAL
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Lahan menjadi modal utama dalam menopang pendapatan
rumah tangga di Kalitengah Lor, Penguasaan sumber daya produksi
seperti penguasaan lahan dan penguasaan ternak terkait dengan
keadsan ekenomi rumah tangpa. Pertanian lahan kering dan
peternakan merupakan sumber pendapatan  utama, peternakan
dilakukan dengan asupan makanan ternak berupa rumput yang
diperoleh dari lahan garapan,

Tabel 4, Penguasann Inhan di Bandardjo dan Kalltenpah Lor

| Penguasaan lahan (ha)
hyg ek Bantarjo Kalitengah Lor
l tengea |<025(0,25-0,5] =05 | Towal [=0.25[0.25-05]>0,5| Total
I
1 Miskin 20 i . 21 ] 14 21 | 378
! 17,5% 44,6
2 Fukupan i3 ] - 34 2 22 [ 19 | 43
28,3% 51,0
3 r&a_'.-'a 54 4 2 65 - - 3 33
54,2% 3.6%
Total o7 11 2 120 q 6 | 43 [ 83
{43 BR0% | 93% | 1,6% | 100% | 4.8% | 43,2% [ 52% [ |00%

Sumber Data Primer 2iH4

K eterangan; Banta:dju terdapal ruimah tangga yang tidak megonsai |
mencupai 7.5 % dan paling luas @, 7250 ha rerats penguas
lakan 000 ha, kalitengah Lor penguasaen laban paling semipit I:I
ha dan paling luas 2,3 ha rerata penguasaan lahan 0,62 ha,

Berkembangnya kegiatan ekonomi di  luar  pertanian
didukung lokasi dusun Bantarjo vang relatif baik membuka peluan
bagi istri ikut bekerjn memperoleh pendapatan dengan berbagn
kegiatan pertanian dan di lvar pertanian. Petani di Bantarjo |'|
mencoba bercocok tanam holtikultura, dan tanaman buah-b hi
lulam menanam padi pada musim pnni Dijumpai rurm

E:ggmtnn :lL i

Fhl

]
Eﬂlariu vamg memiliki aksesibilitas relatif baik. Kalitengah Lor

Reterltbenan Pevempran dalom Regiaan Sovial Kewasparakatan (Hasn)

bercocok tanam. Lahan pertanian yang strategis letaknya akan lebih
menguntungkan dikontrakkan untuk kegiatan di luar pertanian
bahkan kemudian dijual.

Seluruh rumah  tangga i Kalitengah Lor mempunyai
sumber pendapaten dari pertanian dan  peternakan disamping
mencari pasir, batu dan hasil hutan. Keterjangkauan Kalitengah Lor
vang kurang menguniungkan menjadi kendala memperaleh sumber
pendapatan memadai untuk pemenuban kebutuhan rumsh tangga.
Pertanian lahan kering dan peternakan vang mengandalkan ramput
sebagal asupan pakan ternaknya merupakan kegiatan utama istri di
kalitengah Lor. Lahan yang dekat dengan pemukiman  untuk
tanaman ubi kayu, jegung, sayuran dan buah- bushan dengan
alasan pengelelaan tanaman dapet dilakukan setiap saat dan lebib
mudah dan terhindar dari gangguan hewan liar. Lahan vang jauh
dari pamah tingeal divsabakan untuk tanaman kayu dan rumput,

keterlibatan Istri pada Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
Kegiatan sesial kemasyarakatnn masih banyak dilakukan d
perdesaan dan dipegang teguh oleh setinp angpota masyarakatnys,
Hubungan antar warga yang erat serta kegiatan schari-hari dan
Keadaan sosial ekonomi yang relatif homogen menjadikan kegiatan
wosial kemasyarakatan masih dipertahankan, Pengaruh dari luar

Karena aksesibilitas yang relatif baik menjadikan makin longgarnyn

aksanaesn kegiatan sosial kemesyarakatan seperti dilihat di

dengan  keterjangkavan  relatif  buruk  kegiatan  sosial
asyarakatan masib dilakukan lebih  ketat, Kegiatan mll;l-
dnasvarakatan  masih mendapat perhatian masyarakat dus
el Iltum dan mnslh m:-nglkal ammp anggota mawnra}u:myn, i
ihﬁl &H 1y ot masyarakat  yang

s ! "-'. i yara lta“ d!pﬂ
i dard pergaulan, DI!HH|

.-f““l
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baik, tidak dapat srewumg dan  dwmrah dalam bergal
lingkungannya,

hegiatan sosial kemasyarakatan telah mengalami
pada masyarakat materialistik dan individualistik. Kegiatan s
Kemasyarakatan meliputi kegiatan keagamaan, melakukan el
dengan  saudara  atau  silaturahmi,  menyelenggarakan
melakukan kegiatan dalam pertemuan di Kelompok tani ¢
kelompok sosial, kegiatan pada dasa wisma, mengikuti up
adat, kenduri. fek-lekandapongan di malam hari, melaki
kegiatan dengan mengikuti pelatiban, penyuluhan, gotong royol
kerja bakti, ronda dan melakukan kegiatan dalam penyelesn
masalah dengan pihak lain, pemerintahan dan lembaga
melayat, menengok kelahiran, menengok orang sakit ¢
mendatangi hafatan. Di Bantarjo kegiatan sosial kemasyarihd
berlaku lebih lenggar, setiap anggota masvarakat masih melakub
kegiatan tersebut tetapi lebih disesuaikan dengan keadaan masl
masing individu. Dinamika perubahan yang terjadi mempenpan
kegiatan sosial kemasyarakatan, Kegiatan sosial kemasyarak
dilakukan secara luwes dengan  kesepakatan yang ff
memberatkan masyarakal, Keterbatasan wakiu dan tenaga
kendala untwk  dapat  melakukan berbagai kegiatan &8
kemasyarakatan, Berdasarkan kendala vang dihadapi musl
masing individu menjadikan kegiatan sosial kemasyarakatan i
disesuaikan dengan dinamika masyarakat. .

Kegiatan sosial kemasyarakatan berkaitan dengan perist
hidup dan kepentingan individu, maka curahan waktu atay 18
dan besarnya bantuan berupa vang atau barang vang dibegl
bergantung pada kedekatan hubungan antar individu. Keph
sostal kemasyarakatan berkaitan kepentingan umum, maka cuf
waktu, tenaga dan besamnya bantuan yang diberikan berganl
pada kemampuan individe. lstri dari rumah tanggs yang o
memiliki kemampuan materi akan lebih banyak membes
bantuan dengan menyediakan waktu dan tenaga lebih banyak i
melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan. Sebapai dikatakan
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‘i
wengan jangkauan yang lebib Juas seperti keagamaan, kekerabatan,
i temipat suami pekerja dan masih banyak lagi,

_—

Kot rli o Ppswimpuim ialim Kegiotan Sovial Kemoyarakaan (Flasni

lorman dari Bantarjo Thu Disn dari rumah tanggs cukupan din
i Misa dari rumah tangga miskin.
Di dusun untuk sosial cukup berat apalagl yang punys
kerja tetangga atau kerabol dekat tentu saja lebih banyak
vang harus disumbangkan kami terpaksa mencarl
pinjaman  jika tidak ada dana..... . kal i " Binss
dilakukan,...... orang  hidup  hanya saling  bergantian
akhirnya semua akan merasakan .......Informan [bu

Lintuk kebutuhan lain masih dapat ditunde tetapi untuk

sosial  tidak  dapat  ditunda,,.....nanti  dikatakan tdak
UHTILTR v, jika membaniu orang Uy
hajat.......mempetoleh  bantaran. ..., hitung-hitung  unfiuk

makan dug atau tiga harl._..belum jika dapat bahan
mentah....saya boleh jadi tidak harus berbelanja Kebutuhsgs
harian, ... hanya itu yang dapat dilakukan bagi sava vang
miskin...... Informan Ibu Nisa

D1 Bantarje kegiatan gotong roveng, kerja bakt, ritual
Kvagamaan  seperli bersih  desa  kemdwd memperbaiki  jalan

knmpung, saluran pembuangan, saluran irigasi dan bendungan, pos

kimling. mushola atau masjid, makam lebih banyak dilakukan laki-
ki atau suami bahkan istri hampir tidak terlibat pada kegiatan

terschut. Pada rumah tangga vang memiliki kemampuan ekonomi

buik atau kava apabila tidak memberikan sumbangan tenaga
Mmereka memberikan sumbangan dalam bentuk lain seperti vang
slay  makan  minum,  Kegiatan  sosial  kemasyarakatan  yang

sdilakukan istri di Bantarjo lebih bervariasi terutama istei dari rumah

tnpea kave. Mereka memiliki kegiatan pada perkumpulan sosial

Kegiatan  sosial  kemasvarakalan di  Kalitengah  Lor
difakukan istri pada seluruh rumah tangga miskin, cokupan dan
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;hq?l tnda  torimn knsih pada sang Pencipta. Pada peristiva
matlan dindakan tahlttan setiap malam selamy 7 malam setelah
hari Hﬁmlulliﬂn- Tahlilan dilakukan setiap malam methok 40 bari
| 06 hlnn. I thun, 2 twhun dan 1000 bari sesudah pn:ri:ﬂiwe;
kematian, di luar peringatan tersebut ada yang mengadakan feauf
Padi wakw laly untuk sellap memperingati kematian dEJakukau-
Aendiori pada sore hari dan malam har dengan tahfilan'dikivan, Di
Bantarjo sl ani kedua acara tersebut dilaksanakan menjadi Isa1u
Beara slc'hlrlggﬂ tidak sampai larut malam letapi di Knli[uﬁgah Lar
rnng,ka!nn beara tersebut masih dilakukan sccara ketat mesk] .;.m
tl:lllll disadari sebagai kegiatan yang memberatkan secara Eknn-::-r:ni
(8] }t.n]ltlungah Lor di lvar acara yang dilakukan secara indiv[dul
pada setiap rumah tangga masik terdapat kegiatan pada bulan-bulan
lerteniu dengan fenduri sesuai dengan penanggalan Jawa Pada
malam | Swro, malam 20 Mawivd, malam 1 Ruwah, malam 2]
Mricisa, n_ml_am | Syawal. Pada acara bersih desa yang dilakukan
f:::rﬂ.'m Peristiva Itenr:ntu yang terjadi di dusun tersebut seperti merif
5 hli.::;:;ﬁ; :I':rr.;.r-scdekﬂh Gunung Merapi masih kental dilakukan
Keterjangkavan vang relatif bajk sehingga memudahikan
hubungan Dusun  Bantardjo  dengan  dacrah  di luarnya
fempengaruhi sistem tata nilai masyarakat terhadap pola kegiatan
sosial kemasvarakatan. Derasnya arus informasi melalui media
masa dan :In!flﬂmik. mobilitas  penduduk  terkai terjadinya
perubahan  kegiatan  sosial kemasyarakatan. Kegiatan  sosial
I:cnmﬁ;aar:akutan dilakukan dengan intensilas kegiatan  yang
I::ﬂ.:n'_nnasi tergantung kesempatan yang dimiliki masing-masing
Kegiatan sosial kemasyarakatan banyak dilakukan istri i‘iln:
mempunyai kesempatan lebih luas  untuk menjaga agar,liﬁak
dlpmgglrkanldari pergaulan dengan tetangga atau kerabat, Berbedq
Lln_fngalt kegiatan sosial kemasyarakatan vang masih  banyak
u:la_l;ul-:un suami istri sebagai bagian pe:ntinp; dalam kehidupan di
Kalitengah Lor yang masih ditaati, Kesslarasan dan kebersamasn
Cukup menonjol, sehingga Eotong royong, sambaran masih banyak
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dijumpai di Kalitengah Lor, Pengadaan dan pemeliharnan prasamms
umum seperti jalan, tempat ibadah, MCK umum dibangun dengan
swadayn masyarakat secara gotong rovong. Anggota masyarkat
vang sedang mengalami kerepotan aleh peristiwa menggembirakan
seperti kelahiran, khitanan dan perkawinan dan peristiwa yang
kurang menggembirakan seperti kematian atau sakit akan dibaniu
oleh tetangga ataw kerabat, Di Kalitengah Lor untuk membangin
rumah masih banyak dilakukan dengan cara sambatan, mereki
vang ingin mendirikan rumah dengan cara sambatan tidak harus
menvediskan upah untuk tenaga kerja, cukup disediakan sckedar
makan dan minum. 1

Kesulitan ekanomi menyebabkan biaya untk melakubas
upacare adal menjadi beban berat rumah tangga di dusu
penelition, Untuk memenuhi  kebutuhan rumah tangga &
harinva harus melakukan kerja keras meskipun pendapatan i
diperoleh masih kurang memadai. Mercka terpaksa melakul
rangkaian upacara yang sudah biasa dilakukan oleh nenek mo
mereka  secara  turen  temurun  dengan  lebih  sederh
Kekhawatiran sesuatu vang tidak diinginkan atau ditimpa S8
dalam hidupnya jika meninggalkan tradisi atau  melanggo
ketetapan vang biasa dilakukan anggotas masyarakat menjadiknn
mereka tetap melaksanakan tradisi meskipun lebih sederhana,

Kehidupan schari-hari masyarakat di Kalitengah Lor masi
lebih taat tradisi dibanding masvarakat di Bantarjo, dapat dilihal
dalam setiap peristiwa berkaitan dengan kelahiran, perkawinan
kematian dan hajatan, Ritual keagamaan dengan tradisi yang masil
kental selalu menvertai setiap peristiwa dalam kehidupan mula
dalam kandungan sampai ajal. Pada malam hari untuk menjagi
keamanan lingkungan masih dilakukan dengan ronda secar
hergilir dari setiap rumah tangga yang diwakili oleh suami atay
anggota rumah tangga laki-laki dewasa,

lstri di Kalitengah Lor ikul melakukan kerja bakti da
polong rovong secara rutin, Di Kalitengah Lor pada hari Mingg
perempuan melakukan kerja bakti mulai pukul 05,30 sudah banyal

10
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En;re;&r?;an ;-'“ﬂl-ll I Iinmn:-,-upu seluruh jalan dan gang | disun tersebul
nengah Lor istri terlibal gotong rovonp Py

] yong dan pekerjaan

menvangkut kepenu_ngnn umum maupun pekerizan jndhﬂdu .! '1
membantu mempersiapkan makanan d : EEN

mengabaikan pekerjaan e g
et Teng mah tanpea masing
Mmasing yang menjadi tangeung jawsh schagai iatr, & i

- . ;
]tmha%:lan waktu Isfn pada kegiatan sosial kemasyarakatan
- akiy yang dlgu_na[-:an Bstri untuk bekerja ceﬂd:ruug lebil
& ﬂ'.!.HEE dl!.n_ﬂndmg Uam terutama istri yang jkut bekerja mr:m:aﬂ-
Ezmzﬂ.i:sll ;Iéang h::l;f.::rja masih harus menyelesaikan behan kerja
stik menadi tangeung jawab schagai lst. Sel istri
: 3 : . - aeluruh istep
i.elallu E:erll_:bat pada pekerjaan rumah tangga dengan curahan wakl:IEJ :
ngﬁﬁ ;: eda. Kﬂrﬁf'f“a” sosial kemasvarakatan dilakukan fstri i
_ UN penelittan. Istri vang tidak ikut mencari ah |
! A arl nafkah tenty
s mempunyai wakty yang lebih  banyak b
kegiatan sosial kemasy &) Kaltongah Loe ool
. varakatan, Isiri di Kalitenpah 1.
ikut bekerjiz mencari nafkah il ' : o
engan kegiatan pertanian, peternakan
; | ; ar
dan memanfaatkan sumher dava sekitar seperti mencari f}":ssir. batu

dan hasil butan tetapi koo '
an has apt kegiatan sosial kemasyargk '
dilakukan oleh st H il e

Keterlibotan Perempuan dalam Kegiatan Sosial Kemayyvarakaion (Hashii)

Tabel & Pembagion wakio Lsiri untuk kegintan sosial Kemasynrabuiaon g

Rerata wakhy Istri uniuk kegiston sosial kemagyarakatsn jum ﬁ
Kegiman pet bulam
N citauralmi dan Miskin e cuKupAN 1 .
o P Bertarm | Ealitengsy | Banwago | Kalengah | Banmijn
Lnr Lor
=31 N =357 h= 14 =3 b= h
I | Keapamaan, 410 a1l 3.057 502" soz"
adal, pobs,
Tekreasi, olah
rage' perawatian
kesehatan dll
2| Membinn relns: 410 3307 4,58 4,257 4,267 4.0l
dengan sandara)
sitmharabmi
3| Kegieion kel 154" I.AR" 2,24 1067 4,00
sogiit, kel pand
e g i
4 | Gtong reveng' | LO0° 4.2 .4z ks .58
kerja bakl:
5 | Mendaiang L.507 FH 159" 23 1.547
hajstan B
6 | Menenguok 120¢ 213" 149" | 58" |.56%
kelahiran
T | Menengok RN W Jaoz" 2.0 4,067
orang sakil.
melsya
Rerata wakiu ustuk 17.24" 2941 212%" 2437 FXETE
kegiaian sosial
kemasvarakatan per
bulan | al
sumbeér data primer 2004

Rerata  wakiu  vang diperlukan untuk kegiatan :
kemasyarakatan paling sedikit pada rumah tangga miskin di
Bantarjo hanva 17 jam 26 menil setiap bulan. Waki yang dimiliki
istri  dari  rumah tangga miskin  Bantarjo  schagian  besar
dimanfaatkan untuk membantu suami ikut mencari nafkah. Istel
dari rumsah tangga miskin di Bantarjo menggunakan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, fkut mencari nif ah dan

ighan waktu unt prllkuhm kegiatan sosinl kemasyarakatan

st i |1



il Penelitian Humaniora, Vol ML Noo T, dpedd 2005 88100

Rerats wakiu istri untuk melakukan kegiatan sosial kemasvara
r’sj Hantarjo ‘l:.‘blhl sedikit dibanding Kalitengah Lor terutama h;::;:
L imah tanges miskin dan romah tangga cukupan, Kecuali pads
1 @.rnuh langen kayva ternyata rerata wakiu vang digunakan istri
Enluk me]nku!;an I]cvagiatarr sosial kemasyarakatan lebih banvak d;
_-1 antaryo :.raknlt 23 jam 41 menit setiap bulan dibanding Kalite
I.tlrrI hg}:a Abjam 31 menit setiap bulan. Perbedaan tersebut karena
'I:H I nn_nﬂh fangpa kaya di Bamarjo memiliki Jangkauan
eulatan sosial kemasyarakatan yang lebih lvas tidak hanva
.hﬁglﬂl;.:n ;'-IHJ!E dilakukan di dusun tersebur. ’
Clatan sosial kemasyarakatan seperti eotong rav
;E::;fl bkt tidak banvak dilakukan Esrrir.:‘ Istrigdi Bin&??]ei?ﬁ
E itk melnkukzlm kegiatan sosial kemasyarakatan terutama pacln
_ ._pquumpulhqu sosial, keagamaan dan kaitan dengan peristivs hidup
e individu seperti menjalin silaturahmi, mendatangi hajaian
WRkIN  vang  digunakan  isiri melakukan  kegiatan snsiaf
itmnuyn!'nkman di Bantario lehih kecil dibanding Kalitengah Lor
%pn.d]hhm pada rumah tangga miskin dan rumah tangga cukupan,
Maaktu yang dlgunaklan untuk kepiatan sosial kemasvarakatan pada
E:mm u|1gp:a kava di Bantarja lehih besar dibanding rumah tangga
di Kalitengah Lor, D Kalitengah Lor kegistan sosia|
- Kenmasyarakatan lebih banyak dilakukan istei mula; clart membantu
;f_l];u dan  kembat yang  mempunvai keperluan  berkaitan
..F.;'_ menggembirakan maupun kesusahan sampai Kegiatan
o kemasvarakatan untuk kepentingan umum.
» Pada kedua dusun Banarjo dan Kalitengah Lor waky vang
(gunakan untuk kegiatan sasial kemasyarakatan paling L}aﬁ}'nk
(Kegiatan keagamaan, adat dan silaturahmi Silaturahmi antar
B8 Bl kerabat dekat banvak dilakukan isi Hubungan
:Hh'_jggllyang masih erat dan banyaknva kerabar dekat
pat tinggal disekitar dusun bahkan di dus
miisan mereka mudah melakukan silaturahm etlap
W Lon waldu yang diperlukan fstri untul g

u

neah

T

Kererlthaton Perempuan dalam Kegiarar Sozial Kemasyarakaian (W asiiil)

dan kerja bakti relatif banyak bahkan lebih dari 4 jam setiap bulan
dibanding Bantarjo hanya sekitar 1 jam setiap bulan.

SIMPULAN

Pendidikan istri di Bantarjo lebih baik dibanding istri di
Kalitengah Lor, lstri di Bantarjo tidak seluruhnya ikut mencari
nafkah tetapi mata pencaharian istel vang ikut mencari nafkah lebih
bervariasi. lstri di Kalitengah Lor seluruhnya tkut mencari nafkah
dengan sumber pendapatan yang homogen wvakni  kegiatan
pertanian, peternakan dan memanfaatkan sumber daya yang ada di
seleitar dusun seperti mencari hasil hutan, mencari pasir dan batu.
Penguasaan lahan relatif sempit dan tidak selale menentukan
keadasn sosial ekenomi dif Bantarjo, DI Bantarjo  sumber
pendapatan dari kegiatan di luar pertanian telab banyvak dilakukan.
Aksesibilitas mempengarvhi perbedarn intensitas kegiatan sosial
kemasvarakatan pade kedua dusun, Aksesibilitas Bantarjo lebih
baik dengan kegiatan eckonomi vang lebih  bervariasi dan
ketersediaan waktu yang semakin terbatas menjadikan kegiatan
sosial kemasyarakatan dilakukan lebih longgar,  Aksesibilitas
Kalitengah Lor relatif lebih buruk dengan kegiatan ekonomi vang
lebih homogen kegiatan sosial kemasyarakatan dilakukan lebib
ketat dan masib lebih ditaati oleh anggotanyva. D Bantarjo kegiatan
gotong royong, kerja bakti, ritwal keagamaan seperti bersih desa
kendurd, memperbaiki jalan kampung, saluran air, saluran irigasi,
pos ronda, mushols atad masjid, makam lebih banyak dilakikan
laki- laki atau suami bahkan istri hampir tidak terlibal pada
kegiatan tersebul, Berbeda dengan kegiatan sosial kemasyvarakatan
di Kalitengah Lor justru lebib banvak dilakukan istri. Pada rumah
tangea miskin dan cukupan rerata waktu vang digunakan istri
melakukan kegiatan sosial kemasyarakztan di Bantarjo lebih kecil
dibanding Kalitengah Lor. Pada rumah tangga kaya di Bantarjo
ginlan sosial kemasyarakatan vang dilakukan istri jangkauannya

v
e,

bl i sehin H'ﬁ-klu yang disul’lﬂkﬂﬂ istri dari mmﬂh m“"
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kity i Bintirio |ebib banyek dibanding rumah tanpgn kova di

Kalitengah Lor,
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